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... Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan mereka sendiri ...

(Q.SAr-Rad : 11)
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Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti terdapat kemudahan.
Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Q.S. Al-Insyirah : 6, 7, dan 8)
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SQUARE (TPSq) DENGAN METODE TALKING STICK
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VIII
SMP MUHAMMADIYAH 2 KALASAN

Oleh: Rini Dwi Astuti
NIM: 06600037

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keaktifan siswa saat
pembelgjaran matematika berlangsung, dimana siswa enggan bertanya, takut
salah, dan malu berpendapat. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D
SMP Muhammadiyah 2 Kalasan yang terdiri atas 34 siswa, sedangkan objek dari
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelgjaran matematika dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Square dengan metode Talking Stick
untuk meningkatkan keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan siswa kelas VIII D SMP Muhammadiyah 2 Kalasan pada pembelgjaran
matematika. Peningkatan keaktifan siswa diupayakan dengan menerapkan
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Square dengan metode Talking Stick
dalam kegiatan belajar mengajar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart, sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuditatif didukung dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian tindakan kelas ini terlaksana dalam 2 siklus, yaitu siklus |
terdiri atas 4 pertemuan dan siklus Il terdiri atas 3 pertemuan. Alat pengumpul
data yang digunakan adalah lembar observasi, lembar angket, wawancara, catatan
lapangan, serta dokumentasi. Validasi instrumen dalam penelitian ini antara lain
dilakukan dengan expert judgment dan validitas empirik. Teknik analisis data
dilakukan menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari empat komponen, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelgjaran Think
Pair Square (TPSg) dengan metode Talking Stick dengan pembagian materi yang
berbeda untuk satu kelompoknya yang diselesaikan dengan berpikir individu, diskusi
kelompok serta presentasi hasil diskusi dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas
VIII D SMP Muhammadiyah 2 Kalasan pada pembelgaran matematika
Keaktifan siswa pada siklus | sebesar 67,96% dengan kualifikas sedang dan
mengalami peningkatan sebesar 5,64% sehingga persentase keberhasilan pada
siklus 1l mencapai 73,60% dengan kualifikasi tinggi. Peningkatan keaktifan
tersebut tersebut ditunjukkan dengan siswa mampu bekeja sendiri dan
bekerjasama dalam kelompoknya, saling berdiskusi, saling menyampaikan ide/
pendapat serta mengomentari jawaban temannya.

Kata kunci: Pembelgjaran K ooperatif, Think Pair Square, Talking Stick, Keaktifan

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia siapapun, sebagai apapun, di mana dan kapanpun berada,
berhak atas pendidikan. Manusia sebagai objek pendidikan adalah manusia
dalam perwujudannya sebagai individu yang menjadi bagian integral dari
masyarakatnya. Dua sisi perwujudan ini dipandang penting dan perlu untuk
diproses dalam sistem pendidikan, agar dikemudian hari manusia dapat
menemukan jati dirinya sebagai manusia’. Rendahnya mutu pendidikan telah
memberikan akibat langsung pada rendahnya mutu sumber daya manusia
bangsa kita®. Upaya peningkatan kualitas SDM merupakan tugas besar dan
memerlukan waktu yang panjang. Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tiada lain harus melalui proses pendidikan yang baik dan terarah’.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat".

Pendidikan akan terbentuk dengan adanya proses belajar.

! Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, cetakan ketiga, 2008),
hlm. 99

2 Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru: Analisis Kronologis atas lahirnya
UU Guru dan Dosen, (Jakarta: eLSAS, 2006), hlm. 5

3 Martinis Yamin dan Bansu Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 1

F DI, v , hlm. 79



Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dan
lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri
individu berupa perubahan tingkah laku’. Di dalam diri siswa terdapat potensi
aktif yang sedang berkembang untuk berbuat dan bekerja sendiri. Potensi
inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. Oleh karena itu, pendidikan
perlu mengarahkan tingkah laku itu menuju perkembangan yang diharapkan.

Belajar merupakan suatu kewajiban bagi manusia agar dapat
memperoleh derajat yang lebih tinggi di sisi Allah SWT. Sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Mujaadillah ayat 11°:

A N A T I T R P PIPI  |
B s 15580 DT 31,3028 280 I3 15 0 il Gl

B .1;/ 2 "I P G g Toe 8 g e B e o =,
ol 250 19tz el A i) 192306 Tghasl L3 135 380
-
|

b A /q/;-é/c‘ ////”Ja:';
D Oskess Lo Al cwam53 Ll I g3

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”’.

Belajar dapat dilakukan kapanpun dan di manapun, baik di sekolah, di
rumah, maupun di tempat bermain. Kegiatan belajar yang berlangsung di
sekolah bersifat formal, disengaja, direncanakan, dengan bimbingan guru,

serta pendidik lainnya’.

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 194

% Departemen Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro,
2005), him. 434

” Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2003), hlm. 177



Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Sejak sekolah dasar matematika sudah mulai diajarkan, dilanjutkan di sekolah
menengah baik tingkat pertama maupun tingkat atas. Bahkan sampai
perguruan tinggi pada jurusan tertentu matematika juga masih diajarkan.
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang banyak
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan yang lain mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia. Cockrot mengemukakan pentingnya
matematika diajarkan, matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam
kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan dan industri, dan karena
matematika itu menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat dan
tidak ambigius serta berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan dan
memprediksi. Belajar matematika tak harus serius, namun bisa
menyisipkannya dalam pengalaman sehari-hari. Gagan menyatakan,
kecerdasan matematika bisa mengembangkan kecerdasan lainnya.
Menurutnya, “meski tiada berkaitan langsung, namun fungsinya bisa
membantu  anak  menyelesaikan = masalah  menggunakan  dimensi
matematikanya”. Perkembangan kemampuan matematika melahirkan
pemikiran sistematis pada anak. Hakikat belajar matematika adalah suatu
aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-
simbol, kemudian diterapkannya pada situasi nyata®. Hakikat matematika dan

aplikasinya menjadi salah satu tujuan pendidikan matematika’.

¥ Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 108

’ Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di depan Kelas,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1979), hIm. 75



Bangun ruang merupakan materi pelajaran matematika yang sudah
dikenal siswa sejak sekolah dasar. Namun pemahaman konsep bangun ruang
yang dipelajari masih sebatas konsep dasar yang masih dangkal sehingga perlu
pemahaman yang mendasar tentang konsep itu untuk memperdalamnya di
sekolah menengah. Apabila bekal pemahaman siswa masih rendah maka siswa
akan mengalami kesulitan untuk memahami materi bangun ruang di sekolah
tingkat berikutnya.

SMP Muhammadiyah 2 Kalasan merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran matematika. Sekolah ini
terletak di Bayen Purwomartani dan berada di tepi jalan yang strategis, akan
tetapi ruang kelasnya jauh dari jalan raya sehingga proses pembelajaran tidak
terganggu. Sebagian sekolah ini dikelilingi areal persawahan sehingga suasana
pembelajarannya nyaman dan tenang. SMP Muhammadiyah 2 Kalasan
mempunyai 3 tingkatan kelas yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. Kelas
VIII D merupakan kelas yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Kalasan, diperoleh hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran
matematika dilaksanakan dengan metode ceramah, di mana guru menjelaskan
materi di depan kelas, namun siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2
Kalasan ini masih cenderung ramai bukan untuk membicarakan pelajaran
namun membicarakan yang lain. Hanya beberapa siswa yang duduk di depan
yang mendengarkan penjelasan guru dengan seksama, sedangkan beberapa

siswa yang duduk di tengah dan belakang cenderung berbicara dengan teman



sebangkunya dan tidak menyimak pelajaran. Selain itu pembelajarannya juga
kurang menyenangkan. Hal ini menyebabkan beberapa siswa tersebut
mengeluh tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru'’.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara antara peneliti dengan
guru matematika SMP Muhammadiyah 2 Kalasan, diperoleh informasi bahwa
masih banyak permasalahan dalam pembelajaran matematika antara lain'': 1)
kurangnya motivasi siswa dalam belajar, 2) rendahnya keaktifan siswa selama
pembelajaran, 3) pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, 4) siswa
beranggapan matematika pelajaran yang sulit, 5) siswa kurang berkonsentrasi
mengikuti pelajaran dan tidak memperhatikan penjelasan guru terutama yang
duduk di bangku belakang sehingga siswa kurang paham dengan materi, 6)
siswa cenderung melakukan aktivitas yang lebih menarik perhatiannya seperti
ngobrol dengan temannya maupun mengganggu teman lainnya.

Kondisi ini kurang terpantau oleh guru, karena guru lebih dominan di
depan kelas menerangkan materi pelajaran. Pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat masih kurang aktif, enggan bertanya, takut salah,
dan malu bertanya. Menurut seorang siswa, hal ini disebabkan karena siswa
tidak berani bertanya dan takut salah sehingga mereka lebih senang bertanya
kepada teman. Kebanyakan siswa hanya mendengarkan dan mencatat
penjelasan yang dituliskan guru di papan tulis. Siswa cenderung mengerjakan

tugas secara individual. Siswa yang sudah bisa hanya menunggu siswa lain

' Hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa SMP Muhammadiyah 2 Kalasan pada tanggal
16 Agustus 2009 jam 20.00 WIB

' Hasil observasi dan wawancara pra penelitian pada pembelajaran matematika dengan Ibu Asih
yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 16 Oktober 2009 jam 10. 00 WIB dengan materi persamaan
garis lurus



menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan
hanya diam dan menunggu pembahasan soal dilakukan. Aktivitas siswa untuk
mengerjakan soal di depan kelaspun masih kurang. Siswa masih kurang
percaya diri jika harus mengerjakan di depan kelas sehingga guru harus
menunjuk siswa sebagai upaya mengaktifkan siswa. Siswa yang berani
bertanya dan menyajikan hasil pekerjaannya di papan tulis terbatas hanya
siswa yang mempunyai kemampuan akademis tinggi.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dengan
metode Talking Stick. Pembelajaran ini melatih siswa untuk bekerja sendiri
serta bekerjasama dengan orang lain sehingga mendorong siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, menumbuhkan rasa
kepedulian siswa terhadap kegiatan pembelajaran, meningkatkan interaksi dan
kerja sama di antara siswa untuk bersama-sama meningkatkan hasil belajar,

meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan guru.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan yang terjadi di SMP Muhammadiyah 2 Kalasan antara lain:
1. Pembelajaran dilakukan menggunakan metode ceramah
2. Rendahnya motivasi dan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran
3. Sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit

4. Siswa kurang berkonsentrasi, kurang memperhatikan penjelasan guru



5. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran
6. Siswa enggan bertanya, takut salah, dan malu untuk bertanya kepada guru

7. Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan ide/ pendapat

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka agar pembahasannya
tidak meluas penelitian ini hanya difokuskan pada upaya untuk meningkatkan
keaktifan siswa kelas VIII D SMP Muhammadiyah 2 Kalasan pada
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Square dengan metode Talking Stick pada pokok bahasan Bangun

Ruang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu: bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square (TPSq) dengan metode Talking Stick agar dapat

meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII D SMP Muhammadiyah 2 Kalasan.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII D
SMP Muhammadiyah 2 Kalasan melalui model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Square dengan metode Talking Stick.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, diantaranya:



Siswa

a. Siswa lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran matematika

b. Siswa lebih akrab dengan teman belajarnya baik dalam satu tim
maupun lain tim

Guru Bidang Studi

a. Guru memiliki kreatifitas dalam mengembangkan model pembelajaran
matematika yang menarik

b. Menjalin hubungan yang komunikatif dengan siswa

. Kepala Sekolah

Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada guru matematika

dan bidang studi lain dalam mengembangkan proses pembelajaran.

. Mahasiswa

a. Mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq dengan
motode Talking Stick sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa
b. Mempersiapkan diri menjadi guru yang professional.
. Pembaca dan peneliti lain
Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika
di kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan melalui model pembelajaran
koopertif tipe Think Pair Square dengan metode Talking Stick. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan

dan atau mengembangkan penelitian lanjutan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di
atas dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square (TPSg) dengan metode Talking Stick dengan
pembagian materi yang berbeda untuk satu kelompoknya yang diselesaikan
dengan berpikir individu, diskus kelompok serta presentasi hasil diskusi
dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII D SMP Muhammadiyah 2
Kalasan pada pembelgjaran matematika. Hasil observasi keaktifan siswa
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | sebesar 48,49 % dengan
kualifikasi rendah dan pada siklus Il mencapai 71,01 % dengan kualifikasi
tinggi. Hasil angket keaktifan siswa dari aspek visual activities, oral
activities, listening activities, writing activities, drawing activities, dan mental
activities dalam belajar matematika juga mengalami peningkatan. Keaktifan
belgjar siswa pada siklus | sebesar 67,96 % dengan kualifikasi sedang
sedangkan pada siklus Il menunjukkan kenaikan sebesar 5,64 % sehingga
menjadi 73,60 % dengan kualifikasi tinggi.

Peningkatan keaktifan siswa terjadi ketika siswa melakukan aktivitas-

aktivitas sebagai berikut:

108
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Memahami dan menyelesaikan permasalahan yang ada menurut cara
mereka sendiri, mencari dan menggunakan informasi yang sesuai dengan
permasal ahan.

Mendiskusikan hasil kerja yang telah diselesaikan secara individu, siswa
saling bertukar pendapat, saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu
pasangannya dan mencari penyelesaian yang paling benar.

Bekerjasama mendiskusikan hasil kerja dari masing-masing pasangan
anggota kelompoknya. Siswa sdling memberikan informasi,
menyampaikan ide/pendapatnya sehingga semua siswa dalam
kelompoknya memahami materi yang sedang dipelgjari.

Presentasi hasil diskusi kelompok, siswa mengomentari dan memberikan
tanggapan terhadap pekerjaan temannya. Siswa menyimpulkan materi

yang dipelgjari dengan bimbingan guru.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian tindakan ini terdapat beberapa kekurangan antara lain:

1

Pelaksanaan tindakan yang semula direncanakan untuk 6 kali pertemuan
tidak dapat terlaksana. Jadwal penelitian yang sudah disusun sesuai
jadwal harus mengalami perubahan karena pada saat akan dilakukan
penelitian bersamaan dengan pendalaman materi kelas | X sehingga siswa
kelas VIII diliburkan.

Jumlah observer yang terbatas sehingga tidak semua aktivitas

pembelgjaran dapat terekam dengan baik.
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Saran

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti menyarankan

kepada beberapa pihak agar:

1

Pelaksanaan pembelagjaran kooperatif tipe TPSq dengan metode Talking
Stick hendaknya diterapkan kembali oleh guru untuk meningkatkan
variabel yang sama maupun variabel yang berbeda.

Varias pembelajaran dengan model individu dan kelompok juga dapat
dilakukan secara bergantian sesuai kebutuhan dan presentasi guru sebaiknya
tidak dominan. Guru menyampaikan materi secara singkat dan pemberian
soal yang bervarias dapat memancing siswa untuk mencari informasi materi

sendiri, sehingga siswa belgjar secara mandiri.

. Tindak Lanjut

1. Penerapan pembelgjaran TPSg dengan metode Talking Stick pada proses

pembelagjaran yang tidak dibatasi oleh waktu dan pokok bahasan tertentu,
agar mencapai hasil yang optimal.

Penelitian lanjutan tidak hanya melibatkan observer sgatetapi juga dapat
menggunakan video agar proses pembel ajaran dapat terekam dengan baik
Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, pembelgjaran TPSq dengan
metode Talking Stick selain dapat meningkatkan keaktifan belgar siswa
juga dapat dikembangkan untuk meningkatkan atau mewujudkan aspek
yang lain, seperti pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah,

dan kemampuan komunikasi siswa.
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